BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Guna mempermudah penyajian hasil penelitian dan tahap analisis data yang

berkenaan dengan reduksi data, display data, serta penarikan kesimpulan yang lebih

sistematis dan terperinci, maka dilakukan koding terhadap keseluruhan data yang telah

dikumpulkan.

Tabel 4. 1

Pengkodingan Sumber Pustaka

Instrumen Kode Primer Kode Sekunder Keterangan
Wawancara Kepala
WA-1
Sekolah
Wawancara WA WA-2 Wawancara guru TK-A
WA-3 Wawancara Guru TK-B
WA-4 Wawancara Guru TK-A
OB-1 Observasi pada Sentra Seni
Observasi pada Sentra
OB-2 )
Main Peran
Observasi pada Sentra
. OB-3
Observasi OB Balok
Observasi pada Sentra
OB-4
Aksara
Observasi pada Sentra
OB-5

Angka
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4.1 Reduksi Data
Sekolah Kristen Lentera Ambarawa merupakan salah satu sekolah Kristen yang
berdiri di Kota Ambarawa, Semarang, Jawa tengah, Indonesia. Pendidikan di sekolah ini
terdiri dari tingkat PAUD yang meliputi (KB, TK), SD, dan SMP. Sekolah Kristen Lentera
Ambarawa sudah beroperasi selama sembilan tahun di bawah Yayasan Lentera Edukasi
yang memiliki komitmen untuk mempersiapkan setiap generasi yang mampu menghadapi

dinamika kehidupan nyata.

e ol L, VAN

Gambar 4. 1 Sekolah Kristen Lentera Ambarawa

Visi Sekolah Kristen Lentera Ambarawa adalah “Menjadi sekolah terkemuka,
unggul dalam iman-karakter dan iptek; berprestasi cerdas mandiri di era global dan
berpijak pada budaya bangsa”. Visi tersebut sejalan dengan pendidikan yang diharapkan
oleh pemerintah, yaitu membangun pedidikan karakter yang baik dan berkualitas. Terkait
dengan Komitmen Yayasan dan Sekolah Kristen Lentera Ambarawa untuk menyiapkan
setiap generasi yang mampu mengahadapi dinamika kehidupan nyata. Berdasarkan hasil
WA-1 mengatakan bahwa “untuk menyiapkan setiap generasi yang mampu mengahadapi
dinamika kehidupan nyata maka Taman Kanak-kanak Sekolah Kristen Lentera Ambarawa
menerapkan Pendekatan Sentra dan Saat Lingkaran mulai dari tahun 2015, kegiatan ini

dilaksanakan setiap hari senin samapi hari jumat. Pelaksanaan pembelajarannya dengan
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menggunakan empat pijakan (pijakan lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan
selama main, pijakan setelah main)”. Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah yang
disesuaikan dengan perkembangan yang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan
untuk mencapai perkembangan yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
sekolah menerapkan pendekatan tersebut agar siswa memiliki kesempatan untuk bermain
secara aktif dan kreatif disentra-sentra pembelajaran yang tersedia guna mengembangkan
dirinya seoptimal mungkin sesuai dengan potensi dan minat masing-masing, adapun
pendidik dan lebih banyak berperan sebagai motivator dan fasilitator.

Kegiatan pijakan memiliki serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik. Penyusunan kegiatan dan materi yang akan dilakukan bersama telah
dirancang oleh guru termasuk kordinator kurikulum TK Sekolah Kristen Lentera
Ambarawa. Sebelum melakukan kegiatan sentra dengan empat pijakan maka, setiap
pendidik harus mengikuti pelatihan dengan tujuan agar peserta didik mampu untuk
mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan dalam empat pijakan tersebut. Setelah itu
pembuatan subtema di mana tema yang akan dipakai selama dua sampai tiga minggu,
namun pembelajaran difokuskan pada subtema pendidik dapat menjalankan tugasnya
untuk memberikan pijakan kepada setiap peserta didik, mulai dari persiapan alat dan
bahan main serta proses pembelajaran di dalam ruang kelas.

Penerapan pendekatan sentra dalam pembelajaran di TK Kristen Lentera
Ambarawa memiliki tujuan untuk merangsang kecerdasan anak, dan mendukung
perkembangan kognitif, bahasa, dan matematika, memaksimalkan anugerah Allah dalam
diri peserta didik lewat setiap pembelajaran yang diberikan. Pendidik menyatakan bahwa,
kegiatan pendekatan sentra dalam pembelajaran memang dilakukan untuk merangsang

seluruh aspek kecerdasan anak, namun aspek kecerdasan yang lebih dominan dan
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ditonjolkan adalah aspek kecerdasan bahasa, matematika. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti bahwa, semua bagian pembelajaran yang ada dalam empat pijakan
yang di susun oleh pihak sekolah sudah bagus dan baku. Pemberian pijakan dalam
pembelajaran dilakukan untuk mendukuung setiap perkembangan peserta didik dan
mereka dapat menikmati bermain sembari belajar ketika peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan empat pijakan maka, anak menjadi aktif, kreatif, dan
antusias.

Gedung baru Taman kanak-kanak sekolah Kristen Lentera Ambarawa dibangun
pada tahun 2012 dan berada di lantai dua, kondisi bangunan sekolah memiliki 1 ruang
guru, 1 aula, 5 ruang kelas yang cukup luas dan kondusif untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Taman Kanak-kanak Kristen Lentera Ambarawa sangat memperhatikan
kenyamanan contohnya: Tangga berukuran rendah dan luas hal ini disesuaikan dengan
anak TK dan KB, jendela dan koridor di berikan tralis sehingga anak TK dan KB tidak
bisa keluar lewat koridor, tempat bermain dan kolam berenang di kelilingi dengan tralis
sehingga peserta didik aman ketika melakukan kegiatan bermain ataupun berenang. TK
Kristen Lentera Ambarawa memiliki 6 guru yang berasal dari latar belakang Pendidikan
Guru Taman Kanak-Kanak (PGTK). TK Kristen Lentera juga memiliki lima puluh dua
siswa yangterdiri dari kelas TKa dan TKb. Fasilitas yang dimiliki oleh TK Kristen Lentera

antara lain Kolam berenang, play ground, dapur, alat drum band, ruang aktivitas.
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Gambar 4. 2 Kolam renang

Gambar 4. 3 Aula
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Gambar 4. 4 Play Ground

Gambar 4. 5 Dapur

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang penerapan sentra dalam pembelajaran di
TK Kristen Lentera Ambarawa, maka peneliti memutuskan untuk menganalisis mengenai
empat pijakan yang ada di dalam sentra yaitu: pijakan lingkungan main, pijakan sebelum
main, pijakan selama main, dan pijakan setelah main untuk melihat apakah pendekatan

sentra dalam pembelajaran sudah sesuai dengan empat pijakan tersebut.
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4.2 Penyajian Data
4.2.1 Hasil Wawancara
4.2.1.1 Indikator Pijakan lingkungan Main

PJ1dilakukan oleh guru pada saat anak belum datang ke sekolah. Guru menyiapkan
alat dan bahan main sesuai dengan tema yang akan dipelajari. Berdasarkan hasil
wawancara dari WA-2 mengatakan bahwa materi pelajaran disesuaikan dengan tema
yang di buat, lalu ada sub tema dari tema yang akan dipakai untuk dua sampai tiga
minggu, akan tetapi pembelajaran di fokuskan pada sub tema, misalnya tema tumbuhan,
lalu kita mengambil sub tema buah-buahan lalu tema tersebut dibahas secara berulang
dalam satu minggu (Lihat Lampiran A-1/PJ1). WA-3 juga mengatakan bahwa “Kami
melakukan penataan lingkungan main, kita menata alat dan bahan main yang akan
digunakan sesuai dengan RKH yang sudah dibuat”. (Lihat Lampiran A-6 PJ1).

WA-3 dan WA-4 menambahkan bahwa di sentra terdapat beberapa tahapan
perkembangan seperti kognitif, bahasa, matematika, lalu dari tahap perkembangan
tersebut dibuat tema dan sub tema yang mendukung. Tema tersebut diambil dari hal-hal
yang dekat dengan anak-anak karena anak biasanya memahami hal-hal yang nyata (Lihat
lampiran A-5 dan A-11,12 PJ1). WA-4 menambahkan bahwa tema dan sub tema yang
telah direncanakan tersebut sudah dicantumkan dalam RKM dan RKH seminggu sebelum

pembelajaran dimulai.
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4.2.1.2 Indikator Pijakan Sebelum Main

PJ2 dilakukan bersama-sama antara pendidik dan juga peserta didik. Kegiatan pada
pijakan ini dapat berupa penyambutan anak mulai dari datang ke sekolah hingga anak
mengikuti pendahuluan dalam pembelajaran. Pada pijakan ini WA-2 mengatakan bahwa
“Awalnya kita menyambut anak-anak di luar ruangan dengan mengucapkan salam, agar
anak-anak juga terbiasa. Lalu berbaris ke kelas dan melakukan kegiatan awal, setelah itu
anak-anak boleh minum dan mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran” (Lihat
lampiran A-2/PJ2). WA-3 dan WA-4 juga menambahkan bahwa pada pijakan ini
dilakukan dengan penyambutan di luar kelas dengan berbaris dan menyanyi, lalu
melakukan permainan sederhana atau senam. Setelah itu anak diarahkan masuk ke kelas
masing-masing untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan dengan cara yang
menyenangkan yaitu penjelasan tema dengan bercerita (Lihat lampiran A-6/PJ2).
4.2.1.3 Indikator Pijakan Selama Main

PJ3 dilakukan oleh siswa, dimana siswa diberikan kesempatan untuk bermain
menggunakan alat dan bahan main yang telah disediakan oleh guru di dalam sentra, guru
berperan sebagai fasilitator dalam menuntun anak selama anak bermain. WA-2
mengatakan bahwa alat dan bahan main yang tersedia dan digunakan oleh anak untuk
bermain disesuaikan dengan kecedasan yang ingin dicapai oleh anak. Perasaan anak yang
dibawa dari rumah juga mempengaruhi semangat belajar ketika berada dalam pijakan
selama main (Lampiran A-3/PJ3). Selanjutnya WA-3 mengatakan bahwa yang terpenting
dalam pijkan ini adalah kerjasama antar pendidik karena penerapan sentra cukup sulit
sehingga guru harus menyiapkan berbagai macam permainan, yang menuntut mereka
harus kreatif menciptakan permainan tersebut. Guru sebagai wali kelas harus mengampuh

semua sentra. Pada tahap ini juga dilakukan penilaian yang dilakukan setiap hari
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menggunakan catatan anekdot, lembar observasi, ceklist, dan penugasan (Lampiran A-
8/PJ3). Hal yang sama juga diungkapkan oleh WA-3 (Lihat lampiran A-14/PJ3). WA-4
juga menyatakan bahwa dalam pendekatan selama bermain ini guru harus menjadi role
model dan juga fasilitator (Lampiran A-11/PJ3).
4.2.1.4 Indikator Pijakan Setelah Main

PJ4 pendidik memberitahukan kepada anak bahwa sudah saatnya bagi mereka
untuk membereskan alat dan bahan yang sudah digunakan, jadi peserta didik turut
dilibatkan. Alat dan bahan main diatur atau ditata kembali sesuai dengan jenis dan
tempatnya. Hasil wawancara WA-1 mengatakan bahwa pada pijakan lingkungan setelah
bermain guru memberitahukan kepada anak didik bahwa waktu bermain telah berakhir.
Anak-anak membereskan kembali alat dan bahan main yang telah digunakan ketika
bermain, setelah itu guru mengarahkan siswa untuk duduk di dalam lingkaran dan doa
bersama sebelum mencuci tangan serta makan bekal bersama-sama. Seusai makan
bersama anak didik kembali duduk di dalam lingkaran untuk guru melakukan reccaling
dan meminta salah satu anak didik untuk memimpin doa dan anak berbaris dengan rapi
dan tertib untuk pulang. (Lampiran A-14/PJ4).
4.2.2 Hasil Observasi
4.2.2.1 Indikator Pijakan lingkungan main

Berdasarkan hasil OB-1 yang dilakukan oleh penataan lingkungan main dilakukan
oleh guru pada pukul 06.25 sebelum siswa datang ke sekolah. Guru menata bahan dan alat
main yang akan digunakan yaitu dedaunan kering, karton yang telah dibentuk, dimasukan
dalam wadah dan disusun di atas meja. Setelah itu guru mempersiapkan diri di depan
kelas untuk menyambut setiap anak dan mengarahkan mereka menuju ke aula untuk

mengikuti holly morning, dalam kegiatan ibadah anak diajak untuk bernyanyi
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menggunakan gerakan serta mendengarkan firman Tuhan setelah itu anak diarahkan untuk
berbaris dengan rapi menuju ke sentra dan duduk dalam lingkaran (Lampiran-A-15/PJ1).
Berdasarkan hasil OB-2 oleh peneliti guru menata lingkungan main serta bahan dan alat
main pada pukul 06.30 sebelum anak datang ke sekolah. Bahan main yang dipersiapkan
oleh guru pada sentra main berupa buah apel dan melon, dan alat mainnya lidi, yang ditata
di atas meja. Setelah itu guru mempersiapkan diri di depan kelas untuk menyambut setiap
anak dan mengarahkan mereka menuju ke aula untuk mengikuti holly morning, dalam
kegiatan ibadah anak diajak untuk bernyanyi dengan menggunakan gerakan dan
mendengarkan firman Tuhan. Setelah anak usai mengikuti holly morning mereka
diarahkan untuk berbaris dengan rapi menuju ke sentra dan duduk dalam lingkaran
(Lampiran A-20/PJ1).

Selanjutnya hasil OB-3 yang dilakukan oleh peneliti di sentra balok TKb Guru
menata lingkungan main pada pukul 06.25 sebelum anak datang ke sekolah. Guru menata
alat main yaitu balok dengan berbagai bentuk yang disusun pada rak yang disediakan.
Setelah itu Guru menyambut anak di depan kelas dan mengarahkan mereka untuk menuju
ke aula dan mengikuti holly morning mereka bernyanyi dan mendengarkan cerita Firman
Tuhan, setelah ibadah usai anak diarahkan berbaris dengan tertib untuk masuk ke sentra
dan duduk dalam bentuk lingkaran (Lampiran A-24/PJ1).

Hasil OB-3 yang dilakukan oleh peneliti, penataan lingkungan main oleh guru
dimulai pukul 06.25 sebelum anak datang ke sekolah. Alat dan bahan main yang ditata
hari ini yaitu potongan gambar keluarga, potongan huruf yang akan digunakan untuk
bermain. Setelah menata lingkungan main Guru berdiri di depan kelas dan menyambut
anak serta mengarahkan mereka untuk pergi ke aula dan mengikuti holly morning

bersama teman-teman dan guru, dalam ibadah pagi ini anak-anak diajak untuk bernanyi
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dengan menggunakan gerakan serta mendengarkan Firman Tuhan. Setelah mengikuti
holly morning siswa diarahkan untuk berbaris dengan rapi dan masuk ke dalam sentra
aksara dan duduk dalam bentuk lingkaran (Lampiran A-28/PJ1). Selanjutnya OB-4 yang
dilakukan oleh peneliti pada hari kamis 17 Oktober 2016 di sentra angka, kegiatan PJ1
dilakukan oleh guru wali kelas pada pukul 06.30 sebelum anak datang ke sekolah. Guru
menata bahan main yaitu potongan bunga yang telah dicetak dan berbentuk kecil-kecil,
lem Kkertas, gunting serta alat untuk menulis. Selanjutnya Guru berdiri di depan kelas
untuk menyambut anak dan mengarahkan mereka menuju ke aula untuk mengikuti holly
morning bersama-sama dengan teman-temannya serta guru, pada ibadah pagi ini anak
diajak untuk bernyanyi menggunakan gerakan dan mendengarkan cerita firman Tuhan.
Setelah mengikuti ibadah bersama anak diarahkan untuk berbaris dengan rapi dan berjalan
menuju sentra angka lalu duduk membentuk lingkaran (Lihat lampiran A-33/PJ1)
4.2.2.2 Indikator Pijakan Lingkungan Sebelum Main

Berdasarkan hasil OB-1 yang dilakukan oleh peneliti, PJ2 dimulai pada pukul
08.10 diawali dengan guru menyapa anak dan mulai melakukan interaksi bersama anak
bertanya tentang kabar mereka. Setelah itu guru meminta siswa untuk memperhatikan
teman mereka yang ada di kiri dan kanan apakah semua teman-teman mereka telah hadir.
Guru meminta siswa untuk mengingat, tanggal, bulan dan tahun setelah disebutkan
bersama-sama guru menunjuk tiga orang siswa untuk maju ke depan dan menulis di papan
tulis. Selanjutnya guru menjelaskan tentang tema pembelajaran hari ini yaitu tentang
keluarga (Bapak, Ibu, Kakek, Nenek, Om, Tante) setelah itu guru menunjukan bingkai
foto dan meminta anak menebak nama benda tersebut, anak menjawab album foto dan
guru berterimakasih atas jawaban yang anak berikan. Guru kembali menjelaskan peran

dari keluarga dan menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari
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ini yaitu membuat bingkai foto dengan bahan dan alat main yang telah disediakan.
Sebelum bermain guru memberikan contoh cara membuat bingkai dan mengingatkan
anak tentang aturan main yang digali dari anak (Lampiran A-17/PJ2).

Berdasarkan hasil OB-2 yang dilakukan oleh peneliti, PJ2 dimulai pada pukul
08.10 diawali dengan salam dari guru kepada anak dan mulai melakukan interaksi bersama
anak menanyakan kabar mereka. Setelah itu guru meminta siswa untuk memperhatikan
teman mereka yang ada di sebelah kiri dan kanan mereka apakah semua teman-teman
mereka telah hadir atau ada yang sakit. Guru meminta siswa untuk mengingat, tanggal,
bulan dan tahun setelah disebutkan bersama-sama guru menunjuk tiga orang siswa untuk
maju ke depan dan menulis di papan tulis. Selanjutnya guru menjelaskan tentang tema
pembelajaran hari ini yaitu tentang tugas seorang koki dan guru melakukan tanya jawab
dengan anak tentang tugas seorang koki yaitu memasak,dan menunjukan sate buah yang
telah dibuat dan bertanya kepada anak, anak menjawab sate ibu dan guru berterimakasih
atas jawaban yang anak berikan. Guru kembali menjelaskan yang ibu tunjukan adalah sate
buah setelah itu menjelaskan kepada anak mengenai kegiatan yang akan dilakukan dalam
pijakan selama main yaitu membuat sate buah. Sebelum bermain guru memberikan contoh
cara membuat sate buah dan mengingatkan anak tentang aturan main yang digali dari anak
(lihat lampiran A-21/PJ2).

Hasil OB-3 yang sdidapatkan oleh peneliti, PJ2 dimulai pada pukul 08.10 diawali
dengan salam dari guru kepada anak dan mulai melakukan interaksi bersama anak
menanyakan kabar mereka. Setelah itu Guru meminta siswa untuk memperhatikan teman
mereka yang ada di sebelah kiri dan kanan mereka apakah semua teman-teman mereka
telah hadir atau ada yang tidak hadir. Guru meminta siswa untuk mengingat, tanggal,

bulan dan tahun setelah disebutkan bersama-sama Guru menunjuk tiga orang siswa untuk
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maju ke depan dan menulis di papan tulis. Selanjutnya guru menjelaskan tentang
pembelajaran hari ini yaitu tentang rumah dalam rumah ada ruang tamu, kamar mandi,
ruang makan, dan kamar tidur. Guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang ruangan
apa saja yang ada di rumah telah dibuat dan bertanya kepada anak. Guru menjelaskan hari
ini kita akan membuat rumah dari balok-balok yang telah disediakan, anak terlihat sangat
antusias dan bersemangat untuk bermain. Sebelum bermain guru memberikan contoh cara
membuat rumah dari balok serta mengingatkan anak tentang aturan main yang digali dari
anak-anak kalau bermain tidak boleh berebutan, sabar, bergiliran dan kembali
membereskan kembali alat dan bahan main yang telah digunakan (lihat lampiran A-
25/PJ2).

Berdasarkan hasil OB-4 yang dilakukan oleh peneliti, PJ2 di mulai pada pukul
08.12 diawali dengan salam dari guru kepada anak dan mulai melakukan interaksi bersama
anak menanyakan kabar mereka. Setelah itu guru meminta siswa untuk memperhatikan
teman mereka yang ada di sebelah kiri dan kanan mereka apakah semua teman-teman
mereka telah hadir atau ada yang tidak hadir. Guru meminta siswa untuk mengingat,
tanggal, bulan dan tahun setelah disebutkan bersama-sama Guru menunjuk tiga orang
siswa untuk maju ke depan dan menulis di papan tulis. Selanjutnya guru menjelaskan
tentang pembelajaran hari ini yaitu tentang keluarga (kakek, ibu, kakak, adik, kakek,
nenek). Guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang anggota keluarga yang ada di
rumah, tugas kita sebagai telah dibuat dan bertanya kepada anak. Guru menjelaskan hari
ini kita akan menempel gambar anggota keluarga pada bingkai serta menyusun huruf-
huruf yang tidak beraturan menjadi satu kata. Anak terlihat bersemangat untuk bermain.
Sebelum bermain guru memberikan contoh cara menempel potongan gambar pada bingkai

dan menyusun satu kata dari beberapa huruf yang diacak. Guru menggali aturan main
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anak-anak kalau bermain tidak boleh berebutan, sabar, bergiliran dan kembali
membereskan kembali alat dan bahan main yang telah digunakan (lihat lampiran A-
29/PJ2).

Berdasarkan hasil OB-5 yang dilakukan oleh peneliti, PJ2 diawali oleh guru
memberikan salam kepada anak serta melakukan interaksi bersama anak mulai dari
menanyakan kabar mereka. Setelah itu guru meminta siswa untuk memperhatikan teman
mereka yang ada di sebelah kiri dan kanan mereka apakah semua teman-teman mereka
telah hadir atau ada yang tidak hadir. Guru meminta siswa untuk mengingat, tanggal,
bulan dan tahun setelah disebutkan bersama-sama guru menunjuk tiga orang siswa untuk
maju ke depan dan menulis di papan tulis. Selanjutnya guru menjelaskan tentang
pembelajaran hari ini yaitu tentang ciri-ciri nenek yaitu rambut nenek sudah putih,
mengenakan kebaya. Guru melakukan tanya jawab dengan anak tentang ciri-ciri nenek,
sambil guru menunjukan gambar seorang nenek kepada anak dan meminta anak untuk
menempelkan potongan gambar bunga di kebaya nenek. Guru menjelaskan hari ini kita
akan menempel potongan bunga pada kebaya nenek. Sebelum bermain guru memberikan
contoh cara menempel kebaya. Guru menggali aturan main anak-anak kalau bermain tidak
boleh berebutan, sabar, bergiliran dan kembali membereskan alat dan bahan main (lihat
lampiran A-34/PJ2).
4.2.2.3 Indikator Pijakan Selama Main

Berdasarkan hasil OB-1 yang dilakukan oleh peneliti, PJ3 di mulai dengan guru
memberikan contoh bagaimana cara bermain setelah itu guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk bermain. Selama anak membuat bingkai foto, guru menuntun siswa
yang belum bisa menggunakan alat main dalam membuat bingkai. Pada saat anak sedang

bermain gurupun mengigatkan peraturan bermain kepada anak-anak “anak-anak kalian
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bisa menyelesaikan tugas kalian dengan baik asal jangan terburu-buru ya”. Bagi setiap
anak yang telah menyelesaikan tugas untuk membuat bingkai foto mereka boleh
mengerjakan tugas menulis yang telah disediakan oleh guru di atas meja yang berbeda.
Selama siswa melakukan aktivitas bermain guru memotret dan melakukan penilaian
terhadap perkembangan anak (Lihat lampiran A-17/PJ3).

Berdasarkan hasil OB-2 yang dilakukan oleh peneliti, PJ3 di mulai dengan guru
memberikan contoh bagaimana cara membuat sate buah setelah itu guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk membuat sate buah. Selama anak membuat sate buah,
sembari semuanya bermain guru membantu anak yang belum bisa menusuk buah ke lidi
dan mengingatkan setiap anak jangan terburu-buru, mengerjakan perlahan-lahan saja biar
tidak tertusuk di tangan. Guru pun menyarankan anak untuk membuat sate buah bersama
orang tua di rumah. Selama anak bermain guru melakukan penilaian terhadap
perkembangan anak dengan menulis kegiatan main mereka, dan memotret kegiatan anak
ketika membuat sate buah. Guru mengingatkan anak waktu bermain hampir habis dan
meminta siswa untuk segera membereskan mainan (Lihat lampiran-A-22/PJ3).

Berdasarkan hasil OB-3 yang dilakukan oleh peneliti, PJ3 di mulai dengan guru
memberikan contoh bagaimana cara membuat rumah dengan menggunakan balok setelah
itu guru memberikan kesempatan kepada anak untuk membuat rumah sesuai dengan
kreativitas mereka masing-masing.Ketika anak-anak sedang menyusun balok menjadi
bentuk rumah guru mengawasi dan membantu siswa yang mengalami kesulitan menyusun
balok sembari mengingatkan siswa mengerjakan tugas dengan baik jangan terburu-buru,
sembari anak bermain guru melakukan penilain perkembangan anak dan memotret setiap
perkembangan anak. Guru mengingatkan anak waktu bermain hampir habis dan meminta

siswa untuk segera membereskan mainan (Lihat lampiran A-26/PJ3).

52



Berdasarkan hasil OB-4 yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan PJ3 dimulai dengan
guru memberikan contoh bagaimana cara menempelkan gambar sesuai dengan nama
anggota keluaraga pada bingkai yang telah disediakan oleh guru, dan menyusun huruf
yang di acak menjadi satu kata “ayah atau ibu”. Setelah guru memberikan contohnya, anak
diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan tersebut menggunakan alat dan bahan
main yang sudah disediakan, sembari siswa sedang bermain guru mengingatkan anak
bermain jangan terburu-buru lakukan dengan baik. Selama anak bermain guru memotret
kegiatan yang dilakukan oleh anak, mencatat kegiatan yang dilakukan anak untuk
menganalisis tahapan perkembangan anak (Lihat lampiran A- 30/PJ3).

Berdasarkan hasil OB-5 yang dilakukan oleh peneliti, PJ3 di mulai dengan guru
memberikan contoh bagaimana cara menempelkan gambar bunga pada kebaya nenek
sembari berhitung. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
melakukan tugas tersebut, sembari setiap anak melakukan tugasnya untuk menempelkan
potongan bunga pada kebaya nenek guru membantu siswa yang masih sulit untuk
menempel dan berhitung. Ketika anak sedang melakukan kegiatannya guru memotret
kegiatan yang dilakukan oleh anak, dan mencatat kegiatan yang dilakukan anak untuk
menganalisis tahapan perkembangan mereka (Lihat lampiran A-31/PJ3).
4.2.2.4 Indikator Pijakan Setelah Main

Berdasarkan hasil OB-1 yang dilakukan oleh peneliti, PJ4 diawali oleh guru
dengan bernyanyi “Bermain sudah usai bereskan mainan, bermain sudah sudah usai
bereskan mainan” dan anak-anakpun membereskan maianan dan merapikan kembali
mainan dan bahan main yang telah digunakan untuk bermain. Guru ikut membantu
membereskan beberapa alat dan bahan main yang masih berantakan, guru minta anak

untuk kembali duduk di dalam posisi melingkar dan guru mengajukan pertanyaan untuk
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mengingatkan anak tentang pembelajaran yang telah dilakukan “tadi kita belajar apa ya
?” anakpun dengan antusias menjawab “tempat foto”. Guru mengucapkan terimakasih
karena anak-anak telah menjawab dengan baik, setelah itu guru menjelaskan kembali
tentang tema pembelajaran hari itu tentang mengenal anggota keluarga (ayah, ibu, kakak,
kakek, dan nenek) dan kita juga tadi membuat bingkai foto yang akan dibawa ke rumah
untuk menaruh foto keluarga. Gurupun bernyanyi dan diikuti oleh anak “Sebelum kita
makan dek cuci tanganmu dulu, menjaga kebersihan agar sehat dan kuat banyak —banyak
makan jangan ada sisa makan jangan bersuara, banyak-banyak makan jangan ada sisa
ayo makan bersama”, mempersiapkan anak untuk makan bekal yang telah dibawa dari
rumah dan guru memastikan semua anak membawa bekal atau tidak, guru bertanya
apakah semua membawa bekal. Siswa DL menjawab saya tidak membawa bekal ibu,
adakah yang ingin berbagi dengan siswa DL mereka semua mengangkat tangan guru
mengucapkan terimakasih dan danielpun mengucapkan terimakasih kepada teman-teman.
Guru memimpin doa makan dan memanggil dua orang anak untuk pergi ke toilet dan
mencuci tangan sebelum makan, setelah anak makan bersama guru mengingatkan anak
kalau sedang makan jangan bersuara dan duduk yang sopan, setelah anak usai makan
mereka membereskan tempat bekal dan duduk dalam bentuk lingkaran lagi. Guru
bernyanyi “Siapa mau pulang anak-anak menjawab” “saya” ayo duduknya yang rapi
“sudah”. Guru mengatakan sekarang kita akan pulang siapakah yang bersedia untuk
memimpin doa, siswa IN dengan antusias mengangkat tangan untuk memimpin doa.
Setelah berdoa guru mengingatkan anak kelas pada hari senin di sentra main peran,
selanjutnya guru meminta anak-anak untuk duduk dengan rapi agar bisa keluar dan

berbaris di depan kelas sebelum pulang. Setelah semua siswa telah berbaris dengan rapi di
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depan kelas, guru menuntun anak untuk turun tangga karena telah dijemput untuk pulang.
(Lihat lampiran A-19/PJ4).

Berdasarkan hasil OB-2 yang dilakukan oleh peneliti, PJ4 diawali oleh guru
dengan bernyanyi “Bermain sudah usai bereskan mainan, bermain sudah sudah usai
bereskan mainan” dan anak-anakpun membereskan mainan dan merapikan kembali
mainan dan bahan main yang telah digunakan untuk bermain. Guru ikut membantu
membereskan beberapa alat dan bahan main yang masih berantakan, guru minta anak
untuk kembali duduk di dalam posisi melingkar dan guru mengajukan pertanyaan untuk
mengingatkan anak tentang pembelajaran yang telah dilakukan “tadi kita belajar apa
ya?” anakpun dengan antusias menjawab “tentang koki bu”. Guru mengucapkan
terimakasih karena anak-anak telah menjawab dengan baik, setelah itu guru menjelaskan
kembali tentang tema pembelajaran hari itu tentang mengenal tugas seorang koki yaitu
memasak, siapa yang cita-citanya menjadi koki beberapa siswa dengan antusias
mengangkat tangan. Guru menjelaskan bahwa cita-cita jadi koki, dokter, ataupun guru
harus rajin belajar biar bisa dicapai, anak-anak tadi kita sudah membuat bingkai sate buah.
Gurupun bernyanyi dan diikuti oleh anak “Sebelum kita makan dek cuci tanganmu
dulu,menjaga kebersihan agar sehat dan kuat banyak —banyak makan jangan ada sisa
makan jangan bersuara, banyak-banyak makan jangan ada sisa ayo makan bersama’,
mempersiapkan anak untuk makan bekal yang telah dibawah dari rumah dan guru
memastikan semua anak membawa bekal atau tidak, guru bertanya apakah semua
membawa bekal. Mereka semua menjawab bawa bu, setelah itu guru memimpin doa
makan dan memanggil setiap dua orang anak untuk pergi ke toilet dan mencuci tangan
sebelum makan, setelah anak makan bersama guru mengingatkan anak kalau sedang

makan jangan bersuara dan duduk yang sopan, setelah anak usai makan mereka

55



membereskan tempat bekal dan duduk dalam bentuk lingkaran lagi. Guru bernyanyi
“Siapa mau pulang anak-anak menjawab “saya” ayo duduknya yang rapi “sudah”. Guru
mengatakan sekarang kita akan pulang siapakah yang bersedia untuk memimpin doa,
siswa HO dengan antusias mengangkat tangan untuk memimpin doa. Setelah berdoa guru
mengingatkan anak kelas pada hari selasa di sentra balok, selanjutnya guru meminta anak-
anak untuk duduk dengan rapi agar bisa keluar dan berbaris di depan kelas sebelum
pulang. Setelah semua siswa telah berbaris dengan rapi di depan kelas, guru menuntun
anak untuk turun tangga karena telah dijemput untuk pulang. (Lihat lampiran 23/PJ4).
Berdasarkan hasil OB-3 yang dilakukan oleh peneliti, PJ4 diawali oleh guru
dengan bernyanyi “Bermain sudah usai bereskan mainan, bermain sudah sudah usai
bereskan mainan” dan anak-anakpun membereskan mainan dan merapikan kembali
mainan dan bahan main yang telah digunakan untuk bermain. Guru ikut membantu
membereskan beberapa alat dan bahan main yang masih berantakan, guru minta anak
untuk kembali duduk di dalam posisi melingkar dan guru mengajukan pertanyaan untuk
mengingatkan anak tentang pembelajaran yang telah dilakukan “tadi kita belajar apa
ya?” anak pun dengan antusias menjawab “rumah bu”. Guru mengucapkan terimakasih
karena anak-anak telah menjawab dengan baik, setelah itu guru menjelaskan kembali
tentang tema pembelajaran hari itu tentang mengenal nama ruangan yang ada di rumah.
Guru menjelaskan bahwa ruangan yang ada di rumah yaitu ruang tamu, ruang makan,
kamar mandi, dan kamar tidur dan tadi - kita sudah menyusun balok membentuk rumah.
Setelah itu gurupun bernyanyi dan diikuti oleh anak “Sebelum kita makan dek cuci
tanganmu dulu, menjaga kebersihan agar sehat dan kuat banyak —banyak makan jangan
ada sisa makan jangan bersuara, banyak-banyak makan jangan ada sisa ayo makan

bersama”, mempersiapkan anak untuk makan bekal yang telah dibawah dari rumah dan
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guru memastikan semua anak membawa bekal atau tidak, guru bertanya apakah semua
membawa bekal. Mereka semua menjawab bawa bu, setelah itu guru memimpin doa
makan dan memanggil setiap dua orang anak untuk pergi ke toilet dan mencuci tangan
sebelum makan, setelah anak makan bersama guru mengingatkan anak kalau sedang
makan jangan bersuara dan duduk yang sopan, setelah anak usai makan mereka
membereskan tempat bekal dan duduk dalam bentuk lingkaran lagi. Guru bernyanyi
“Siapa mau pulang anak-anak menjawab” siswa menjawab “saya” guru bernyanyi “ayo
duduknya yang rapi” siswa menjawab “sudah”. Guru mengatakan sekarang Kita akan
pulang siapakah yang bersedia untuk memimpin doa, siswa BG dengan antusias
mengangkat tangan untuk memimpin doa. Setelah berdoa guru mengingatkan anak kelas
pada hari rabu di sentra aksara, selanjutnya guru meminta anak-anak untuk duduk dengan
rapi agar bisa keluar dan berbaris di depan kelas sebelum pulang. Setelah semmua siswa
telah berbaris dengan rapi di depan kelas, guru menuntun anak untuk turun tangga karena
telah dijemput untuk pulang. (Lihat lampiran A-27/PJ4).

Berdasarkan hasil OB-4, PJ4 diawali oleh guru dengan bernyanyi “Bermain sudah
usai bereskan mainan, bermain sudah sudah usai bereskan mainan” dan anak-anak pun
membereskan mainan dan merapikan kembali mainan dan bahan main yang telah
digunakan untuk bermain. Guru ikut membantu membereskan beberapa alat dan bahan
main yang masih berantakan, guru minta anak untuk kembali duduk di dalam posisi
melingkar dan guru mengajukan pertanyaan untuk mengingatkan anak tentang
pembelajaran yang telah dilakukan “tadi kita belajar apa ya?” anakpun dengan antusias
menjawab “Bapak, Kakak, Adik, 1bu, Nenek”. Guru mengucapkan terimakasih karena
anak-anak telah menjawab dengan baik, setelah itu guru menjelaskan kembali tentang

tema pembelajaran hari itu tentang mengenal anggota keluarga yang ada di rumah. Guru
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menjelaskan bahwa anak-anak harus menghormati orang yang lebih tua serta teman-
temannya, dan kita juga sudah menempelkan gambar anggota keluarga pada bingkai serta
menyusun huruf yang diacak menjadi satu kata “Ayah, Ibu”. Guru bernyanyi dan diikuti
oleh anak-anak “Sebelum kita makan dek cuci tanganmu dulu,menjaga kebersihan agar
sehat dan kuat banyak —banyak makan jangan ada sisa makan jangan bersuara, banyak-
banyak makan jangan ada sisa ayo makan bersama”, mempersiapkan anak untuk makan
bekal yang telah dibawah dari rumah dan guru memastikan semua anak membawa bekal
atau tidak, guru bertanya apakah semua membawa bekal. Mereka semua menjawab bawa
bu, setelah itu guru memimpin doa makan dan memanggil setiap dua orang anak untuk
pergi ke toilet dan mencuci tangan sebelum makan, setelah anak makan bersama guru
mengigatkan anak kalau sedang makan jangan bersuara dan duduk yang sopan, setelah
anak usai makan mereka membereskan tempat bekal dan duduk dalam bentuk lingkaran
lagi.

Guru bernyanyi “Siapa mau pulang anak-anak menjawab” “saya” “ayo duduknya
yang rapi” “sudah”. Guru mengatakan sekarang kita akan pulang siapakah yang bersedia
untuk memimpin doa, siswa GA dengan antusias mengangkat tangan untuk memimpin
doa. Setelah berdoa guru mengingatkan anak kelas pada hari kamis di sentra angka,
selanjutnya guru meminta anak-anak untuk duduk dengan rapi agar bisa keluar dan
berbaris di depan kelas sebelum pulang. Setelah semua siswa telah berbaris dengan rapi di
depan kelas, guru menuntun anak untik turun tangga karena telah dijemput untuk pulang.
(Lihat lampiran A-31/PJ4).

Berdasarkan hasil OB-5 yang dilakukan oleh peneliti, PJ4 diawali oleh guru
dengan bernyanyi “Bermain sudah usai bereskan mainan, bermain sudah sudah usai

bereskan mainan” dan anak-anakpun membereskan mainan dan merapikan kembali
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mainan dan bahan main yang telah digunakan untuk bermain. Guru ikut membantu
membereskan beberapa alat dan bahan main yang masih berantakan, guru minta anak
untuk kembali duduk di dalam posisi melingkar dan guru mengajukan pertanyaan untuk
mengingatkan anak tentang pembelajaran yang telah dilakukan “tadi kita belajar apa ya?,
anak pun dengan antusias menjawab “Ayah, lbu, Kakek, Nenek”. Guru mengucapkan
terima kasih karena anak-anak telah menjawab dengan baik, setelah itu guru menjelaskan
kembali tentang tema pembelajaran hari itu tentang mengenal anggota keluarga yang ada
di rumah. Guru menjelaskan bahwa anak-anak harus menghormati orang yang lebih tua,
dan kita juga sudah menempelkan sambil menghitung potongan bunga yang ditempelkan
pada kebaya Nenek “Sebelum kita makan dek cuci tanganmu dulu, menjaga kebersihan
agar sehat dan kuat banyak — banyak makan jangan ada sisa makan jangan bersuara,
banyak-banyak makan jangan ada sisa ayo makan bersama ”, mempersiapkan anak untuk
makan bekal yang telah dibawah dari rumah dan guru memastikan semua anak membawa
bekal atau tidak, guru bertanya apakah semua membawa bekal. Mereka semua menjawab
bawa bu, setelah itu guru memimpin doa makan dan memanggil setiap dua orang anak
untuk pergi ke toilet dan mencuci tangan sebelum makan, setelah anak makan bersama
guru mengingatkan anak kalau sedang makan jangan bersuara dan duduk yang sopan,
setelah anak usai makan mereka membereskan tempat bekal dan duduk dalam bentuk
lingkaran lagi.

Guru bernyanyi “Siapa mau pulang anak-anak menjawab” “saya” “ayo duduknya
yang rapi” “sudah”. Guru mengatakan sekarang kita akan pulang siapakah yang bersedia
untuk memimpin doa, siswa BG dengan antusias mengangkat tangan untuk memimpin
doa. Setelah berdoa guru mengingatkan anak kelas pada hari jumat di sentra seni,

selanjutnya guru meminta anak-anak untuk duduk dengan rapi agar bisa keluar dan
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berbaris di depan kelas sebelum pulang. Setelah semmua siswa telah berbaris dengan rapi
di depan kelas, guru menuntun anak untuk turun tangga karena telah dijemput untuk
pulang (Lihat lampiran A-36/PJ4).
4.2.3 Hasil Dokumentasi
4.2.3.1 Indikator Pijakan Lingkungan Main

Pembelajaran dengan pendekatan sentra dimulai dengan PJ1 yang dilakukan oleh
pendidik sebelum memulai pembelajaran, setelah pendidik menata lingkungan main
selanjutnya menyambut peserta didik dan mengarahkan peserta didik untuk menaruh tas

di setiap sentra sesuai dengan jadwal.
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Gambar 4. 7 Penataan alat dan bahan main Gambar 4. 7 Penyambutan anak

Lalu, pendidik mengarahkan setiap peserta didik untuk berkumpul di aula untuk
mengikuti ibadah pagi yang dilakukan bersama-sama mulai dari kelompok bermain (KB)
dan taman kanak-kanak (TK) dengan pengawasan setiap pendidik dari masing-masing
kelas. Peserta didik bernyanyi dengan menggunakan gerakan dan mendengarkan firman
Tuhan yang dipimpin oleh guru sesuai dengan jadwal piket pelayanan ibadah pagi. Lewat

Ibadah pagi (Holly Morning) yang bertujuan untuk merangsang sikap spiritual anak.
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4.2.3.2 Indikator Pijakan Lingkungan Sebelum Main
Setelah ibadah pagi usai pendidik mengarahkan siswa untuk masuk ke setiap kelas
sentra untuk mengikuti pembelajaran, setelah sampai di setiap sentra masing-masing maka

siswa diberikan waktu untuk minum sebelum memulai pembelajaran.

Gambar 4. 8 Holly Morning

Gambar 4. 10 Guru menjelaskan tema pembelajaran

Pendidik lalu menarik perhatian siswa dengan bernyanyi dan setiap siswa dengan
tertib duduk di dalam lingkaran. Pendidik membuka pembelajaran dengan menanyakan
kabar peserta didik dan meminta peserta didik untuk memperhatikan teman-temanya

apakah semuanya hadir atau tidak hadir setelah itu guru menanyakan sekarang hari apa
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ya anak-anak, tanggal berapa dan tahun berapa dan guru meminta anak-anak untuk
menyebutkan dan memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin menuliskan di
papan tulis. Pendidik memulai pembelajaran dengan bercerita dan dalam cerita tersebut
terdapat tema pembelajaran yang akan di pelajari bersama, selanjutnya guru menjelaskan
tentang tema tersebut dan melakukan tanya jawab dengan peserta didik.
4.2.3.3 Indikator Pijakan Selama Main

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bermain dan mengeksplor setiap
kemampuan mereka terutama ketika bermain yaitu mengembangkan ide-ide yang mereka
miliki lewat setiap permainan yang dilakukan di setiap sentra. Peserta didik sangat
menikmati ketika bermain karena dapat mengeluarkan setiap ide yang ada dalam pikiran

mereka.
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Gambar 4. 12 Guru menjelaskan aturan main

4.2.3.4 Indikator Pijakan Setelah Main

Pendidik memberitahu peserta didik bahwa waktu bermain telah usai, siswa
membereskan alat main dan dirapikan kembali ke tempat semula dengan rapi dan tertib,
pendidik membantu membereskan mainan yang masih berantakan, selanjutnya pendidik

menarik perhatian peserta didik dengan bernyanyi dan mengarahkan mereka untuk duduk
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di dalam lingkaran. Pendidik menanyakan pelajaran apa yang dipelajari hari ini dengan
menggali jawaban dari siswa, selanjutnya siswa bersama dengan pendidik berdoa dan
mecuci tangan sebelum makan bersama, setelah itu pendidik mengarahkan siswa untuk

mempersiapkan diri untuk berdoa dan pulang.

4.3 Analisis dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan ini akan disajikan sesuai dengan indikator penerapan
pendekatan sentra yang terdiri atas empat pijakan, yaitu pijakan lingkungan main, pijakan
sebelum main, pijakan selama bermain serta pijakan setelah bermain. Analisis setiap
pijakan tersebut akan disimpulkan dari ketiga teknik pengumpulan data yaitu dari hasil
observasi, wawancara serta dokumentasi.
4.3.1 Indikator Pijakan Lingkungan Bermain

Berdasarkan hasil WA 1-3, dan OB1-5 yang dilakukan oleh peneliti, PJ1 dilakukan
oleh guru sebelum siswa datang ke sekolah. Berdasarkan OB-1-5 yang dilakukan oleh
peneliti pada saat pijakan lingkungan main memiliki pola yang sama dimana guru
melakukan PJ1 sebelum siswa datang ke sekolah, guru menyambut anak di depan kelas

setelah mereka menaruh tas di dalam ruangan setiap anak diarahkan berkumpul di aula
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untuk mengikuti ibadah pagi (Holly Morning). Setelah mengikuti ibadah anak-anak
diarahkan untuk masuk kembali ke sentra. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa pada
penataan lingkungan main terlihat bahwa, guru menyambut anak untuk mengikuti ibadah
serta diarahkan untuk masuk ke dalam sentra.

Berdasarkan hasil WA-1-3,0B-1-5 dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti,
terlihat bahwa PJ1 guru melakukan penataan alat dan bahan main yang disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang disusun dalam Rencana Kegiatan Harian yang dibuat oleh Guru,
di mana penataan lingkungan main tersebut dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran
sentra. Guru menyambut anak di depan kelas, setelah itu mereka menaruh tas di dalam
ruangan dan setiap anak diarahkan berkumpul di aula untuk mengikuti ibadah pagi (Holly
Morning). Setelah mengikuti ibadah anak-anak diarahkan untuk masuk kembali ke sentra.

Penjelasan yang diberikan oleh Martuti (2009) mengenai pijakan lingkungan main
bahwa persiapan lingkungan bermain dilakukan sebelum anak datang ke sekolah, guru
menyiapkan atau menata alat dan bahan main sesuai kelompok usia anak. Alat dan bahan
main yang akan digunakan disesuaikan dengan rencana dan jadwal kegiatan yang telah
disusun. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terlihat bahwa hal ini
sudah dijalankan oleh TK Kristen Lentera Ambarawa. Namun, berdasarkan hasil observasi
guru memasukan kegiatan penyambutan siswa di dalam pijakan lingkungan bermain yang
seharusnya kegiatan penyambutan ini belum termasuk dalam pijakan lingkungan main.
4.3.2 Indikator Pijakan Sebelum Bermain

Berdasarkan hasil WA-1-3 PJ2 diawali dengan guru menyambut anak dan

mengucapkan salam, agar anak-anak juga terbiasa. Selanjutnya anak-anak berbaris ke

kelas untuk mengikuti kegiatan pendahuluan sebelum bermain yaitu melakukan
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permainan sederhana, senam, dan mendengarkan penjelasan tentang pembelajaran dalam
bentuk cerita.

Hasil OB-1-5 yang dilakukan oleh peneliti pada PJ2 memiliki pola yang sama yaitu
kegiatan awal guru menyapa anak dan berinteraksi bersama mereka untuk menanyakan
kabar. Selanjutnya guru menanyakan hari, tanggal, bulan, dan tahun serta meminta tiga
anak untuk maju dan menuliskan di papan tulis. Selanjutnya guru menjelaskan materi
pembelajaran degan bercerita dan melakukan tanya-jawab mengenai materi pembelajaran
yang dijelaskan. Guru menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
pada pijkaan selama bermain. Guru memberikan contoh cara bermain, guru mengigatkan
peraturan bermain yang digali dari anak. Didukung dengan hasil dokumentasi terlihat
bahwa pelaksanaan pijakan sebelum bermain dijalankan sesuai dengan hasil observasi
yaitu kegiatan awal mengecek kehadiran anak, penjelasan materi dengan bercerita,
memberi contoh cara bermain, dan menggali aturan bermain dari anak.

Berdasarkan hasil WA-1-3, OB 1-5, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti,
PJ2 dilaksanakan dengan tahapan: Guru menyambut siswa ke dalam kelas, siswa diajak
untuk bermain ataupun senam. Setelah itu anak mendengarkan penjelasan materi
pelajaran yang disampaikan dengan cerita dan interaksi bersama anak, selanjutnya guru
memberi contoh cara bermain, dan penjelasan aturan main yang digali dari siswa.

Pelaksanaan pijakan sebelum bermain menurut Suyadi (2009) yaitu: 1) Pendidik
dan peserta didik duduk bersama dengan posisi melingkar, mengabsen dengan cara
interaksi antara guru dan siswa; 2) Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk
maju dan memimpin doa pembuka; 3) Pendidik meenjelaskan tema materi atau
pembelajaran pada hari itu dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari; 4) Penjelasan

materi disertai dengan pembacaan cerita; 5) melakukan post test dengan menanyakan
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ulang isi cerita kepada anak didik; 6) Guru mengaitkan isi cerita dengan kegiatan bermain
yang akan dilakukan; 7) Pendidik mengenalkan alat permainan edukatif yang telah
disediakan; 8) Pendidik menggali aturan bermain dari peserta didik; 9) Pendidik
menjelaskan cara penggunaan alat main dan memberi instruksi kapan permainan dimulai
dan permainan selesai (Suyadi, 2009).

Pelaksanaan pijakan sebelum main yang dijalankan di TK Kristen Lentera
Ambarawa belum dijalankan secara optimal sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Suyadi (2009) di atas, karena pada pelaksanaannya pada poin kedua guru tidak menunjuk
anak untuk memimpin doa karena doa telah dilakukan bersama-sama pada saat ibadah
pagi (Holly Morning). Adapun dalam pelaksanaan pijakan sebelum main pada poin
sembilan sesuai dengan hasil observasi cara memakai alat main dijelaskan pada pijakan
selama bermain.

4.3.3 Indikator Pijakan Selama Bermain

Berdasarkan hasil WA-1-3 yang dilakukan oleh peneliti PJ3 dilakukan dengan cara
guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain menggunakan alat dan bahan
main yang telah tersedia dalam setiap sentra. Alat dan bahan main yang digunakan
disesuaikan dengan tingkat kecerdasan anak, ketika anak sedang bermain guru menuntun
sembari melakukan penilaian. Selama anak bermain guru berperan sebagai fasilitator dan
menuntun anak. Guru mengatakan bahwa yang terpenting dalam pijakan ini adalah
kerjasama antar pendidik karena penerapan sentra cukup sulit sehingga guru harus
menyiapkan berbagai macam permainan, yang menuntut mereka harus kreatif
menciptakan permainan tersebut. Pada tahap ini juga dilakukan penilaian yang dilakukan

setiap hari menggunakan catatan anekdot, lembar observasi, ceklist, dan penugasan.
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Berdasarkan hasil OB-1-5 yang dilakukan oleh peneliti pada PJ3 memiliki pola
yang sama. PJ3 diawali dengan guru memberikan contoh bagaimana cara bermain
menggunaka alat dan bahan yang telah disediakan, setelah itu guru memberikan
kesempatan kepada anak untuk bermain dan mengembangkan kreativitas mereka melalui
alat dan bahan main yang telah disediakan. Selama anak sedang bermain guru berkeliling
mengawasi dan membantu anak yang belum bisa menggunakan alat dan bahan main. Pada
saat anak-anak sedang bermain guru mengawasi sembari melakukan penilaian dengan
mencatat dan memotret kegiatan yang dilakukan oleh anak. Didukung dengan hasil
dokumentasi yang menunjukan kegiatan selama main diawali dengan guru memberikan
contoh cara bermain, dan anak diberikan kesempatan untuk bermain mengembangkan
kreativitas mereka masing-masing. Didukung dengan hasil dokumentasi Yyang
menggambarkan kegiatan yang dilakukan pada pijakan sebelum bermain sesuai dengan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil WA-1-3, OB-1-5, dan dokumentasi pada PJ3 dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pada PJ3 diawali dengan guru memberikan contoh bagimana cara
bermain, guru memberikan kesempatan untuk anak bermain. Setelah itu guru berkeliling
diantara anak-anak yang sedang bermain, membantu anak yang belum bisa menggunakan
alat main, dan juga melakukan penilaian terhadap perkembangan anak. Hal ini belum
sepenuhnya dijalankan sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan pada pijakan selama
bermain yang dijelaskan oleh Suyadi (2009) yaitu: 1) Pendidik mengarahkan anak-anak
untuk berada dalam pijakan bermain; 2) Pendidik berkeliling memberi contoh bagi
peserta didik yang belum mengetahui cara penggunaan alat permainan edukatif; 3)
Mengajukan berbagai pertanyaan positif sebagai stimulasi; 4) Mencatat berbagai bentuk

permainan yang dilakukan anak; 5) Mengumpulkan hasil kerja / hasil bermain peserta
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didik dengan melengkapi tanggal (foto hasil kegiatan bermain menggunakan alat main);
6) Mencatat tahapan perkembangan yang dicapai.

Pelaksanaan pijakan selama main yang dijalankan di TK Kristen Lentera
Ambarawa belum dijalankan secara optimal sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Suyadi (2009) di atas, karena pada pelaksanaannya di poin ketiga guru tidak memberikan
pertanyaan positif sebagai stimulasi, dan pada poin keenam pendidik hanya memotret
hasil kegiatan bermain anak, dan anak sendiri yang mengumpulkan hasil kerja di atas
meja yang disediakan oleh guru.

4.3.4 Indikator Pijakan Setelah Bermain

Berdasarkan hasil WA-1-3 yang dilakukan oleh peneliti, PJ4 dilakukan dengan
cara guru memberitahukan anak bahwa waktu bermain telah habis. Setelah itu guru
memberitahukan anak untuk membereskan alat dan bahan main yang telah digunakan,
mengarahkan anak untuk duduk di dalam lingkaran, doa bersama sebelum mencuci tangan
dan makan, melakukan reccaling tentang kegiatan yang telah dilakukan bersama. Setelah
itu guru meminta salah satu anak untuk memimpin doa, anak berbaris dengan rapi dan
tertib untuk pulang.

Berdasarkan hasil OB-1-5 yang dilakukan oleh peneliti pada saat PJ4 memiliki
pola yang sama. PJ4 diawali dengan guru bernyanyi untuk mengarahkan siswa
membereskan alat dan bahan main. Selanjutnya anak kembali duduk di dalam posisi
melingkar, dan bersama dengan guru mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukan
bersama. Guru menjelaskan kemnbali tentang tema pembelajaran hari itu, guru bernyanyi
menyiapkan anak untuk makan, selanjutnya guru memastikan bahwa semua anak
membawa bekal setelah itu doa bersama untuk makan. Ketika makan guru mengajarkan

anak untuk saling berbagi dan makan dengan cara yang sopan, setelah itu guru bernyanyi
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bersama siswa untuk mempersiapkan diri sebelum pulang. Guru meminta salah satu anak
untuk meminpin doa. Anak duduk dan berbaris dengan rapi setelah itu dan diarahkan
untuk pulang. Didukung dengan hasil dokumentasi yang menggambarkan kegiatan yang
dilakukan pada pijakan setalah bermain sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti.

Berdasarkan hasil WA-1-3, OB-1-5, dan dokumentasi pada PJ4 dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pada PJ4 diawali dengan guru memberitahukan anak bahwa waktu
bermain telah habis, dan anak harus membereskan alat dan bahan main, anak kembali
duduk dalam posisi melingkar. Guru melakukan recalling bersama-sama dengan anak dan
menjelaskan kembali tentang tema pembelajaran hari itu. Selanjutnya guru bernyanyi
menyiapkan anak untuk makan bersama, selanjutnya guru memastikan semua anak
membawa bekal, doa bersama, guru mengajarkan anak untuk saling berbagi dan
menjelaskan tata cara makan yang baik, dan bernyanyi bersama untuk mempersiapkan
diri sebelum pulang. Sebelum pulang guru meminta salah satu anak untuk memimpin
doa, selanjutnya anak berbaris dengan rapi untuk pulang.

Pelaksanaan pijakan pijakan setelah main menurut Suyadi (2009) yaitu: 1) Setelah
waktu untuk bermain telah usai, pendidik segera memberi instruksi bahwa anak-anak
harus membereskan alat-alat permainan edukatif yang telah digunakan; 2)Pendidik
meminta anak didik untuk membersihkan, merapikan, dan mengembalikan semua alat
permainan edukatif dibereskan; 3) Setelah semua alat permainan edukatif dibereskan,
pendidik meminta peserta didik untuk kembali duduk dalam lingkaran; 4) Kemudian,
pendidik mengajukan beberapa pertanyaan hal ini dimaksudkan untuk melatih daya ingat
peserta didik sekaligus mengasah kemampuan mengeluarkan ide dan gagasan dalam

bentuk kata-kata (Suyadi, 2009).
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pijakan setelah bermain
yang dijalankan di TK Kristen Lentera Ambarawa telah dijalankan secara optimal sesuai

dengan teori yang dijelaskan oleh Suyadi (2009) di atas.
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